D penfecm=ms

nurse

4 Mg B Lirwth Sop

EVALUASI PEMBELAJARAN ONLINE SELAMA NURSE

Journal of Nursing and
Health Sciences

PANDEMI COVID-19 TERHADAP HASIL
BELAJAR MAHASISWA KEPERAWATAN

Delly Arfa Syukrowardi’ & Dini Rachmaniah Hidayat’"

1.2 pepartemen Keperawatan Fakultas llmu Kesehatan Universitas Faletehan, Banten

*Corresponding author
Dini Rachmaniah

Departemen Keperawatan
Fakultas llmu Kesehatan
Universitas Faletehan, Banten

Email:

PR o
rac yat com

Abstract

Learning during Covid-19 quarantine becomes a burden for nursing student
due to practical skills courses are difficult to assess. However, such situation
improves their digital literacy. This study aimed to investigate the effect of e-
learning during quarantine of covid-19 pandemic on Grade Point Average
among nursing student of Faletehan University. Data used were Grade Point
Average of first semester (before covid-19 quarantine) and second semester
(after covid-19 quarantine). GPA of bachelor nursing student were taken from
student who in the first year (n=138), second year (n=119) and third year
(n=91) respectively. Using paired t-test analysis, this study showed that there
were found significant differences of GPA between first semester and second
semester. Student who in the first year (mean = -.33, SD = .30, p = .000),
second year (mean = -.04, SD = .22, p = .026) and third year (mean = -.36,
SD = .16, p = .000) showed an increased of GPA, while student who in the
fourth year (mean = .79, SD = .09, p = .000) showed degradation of GPA. E-
learning is effective for learning cognitive domain. Online learning is only
effective in learning the cognitive domain, for nursing students who are in
their final year of college, especially the majority of practical courses in the
laboratory and in the ward that are not compatible with online learning.
Educational institutions need to develop an internet-based learning platform
with technology such as virtual reality so that students get a virtual real
experience before meeting directly with patients.
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PENDAHULUAN mulai dikembangkan dalam dunia pembelajaran
E-learning merupakan peralihan dari proses kesehatan (Kumar Basak et al, 2018; Masic,
pembelajaran ke dalam bentuk digital yang 2008). Pandemi Covid-19 memaksa
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pembelajaran di universitas untuk sepenuhnya

beralih ke e-learning dengan jaringan internet
demi keamanan dan untuk mengurangi interaksi

manusia yang berisiko tertular Covid-19.

Pembelajaran menggunakan e-learning sudah

ada sejak tahun 1960 ketika tes berbasis

komputer pertama kali diperkenalkan. Di

Indonesia, pengembangan platform

pembelajaran manajemen sistem (LMS) dimulai
pada tahun 1997 sejalan dengan perkembangan
sistem informasi dan kebutuhan konektivitas
internet (Hasibuan & Meitro, 2014).

Penerapan  e-learning  dalam  proses

pembelajaran diterapkan baik oleh perguruan

tinggi negeri maupun swasta karena perlu

adanya pembelajaran yang efektif dan efisien

(Maudiarti, 2018). Seiring dengan

perkembangan teknologi dan era digital 4.0, e-

learning sudah menjadi kebutuhan dalam

penerapan pembelajaran jarak jauh. Namun
akses internet yang tidak merata di daerah

terpencil di Indonesia menjadi kendala

penerapan e-learning. Selain itu, platform e-
learning yang membutuhkan penguasaan dalam

penggunaannya adalah  kesulitan  dalam

penggunaannya. Berbagai kendala dalam

penerapan e-learning, terdapat peluang bahwa
e-learning berbasis internet dapat diterapkan di

Indonesia untuk membantu proses

pembelajaran  secara efektif. = Peluangnya,

sebagian besar penduduk Indonesia sudah aktif
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sebagai pengguna internet (Sawitri et al., 2019).
Penduduk Indonesia yang aktif menggunakan
internet tercatat pada tahun 2018 sebanyak
171,17 juta jiwa. Pulau Jawa merupakan pulau
padat penduduk yang memberikan kontribusi
jumlah pengguna internet di Indonesia sebesar
55%, disusul Pulau Sumatera 21%, Sulawesi-
Maluku-Papua 10%, Pulau Kalimantan 9%, dan
Bali-Nusa Tenggara 5% (APJIl, 2019). Penetrasi
Provinsi

pengguna internet tahun 2018 di

Banten sebesar 66%. Penetrasi pengguna
internet yang tinggi tentunya perlu diimbangi
dengan aksesibilitas jaringan internet yang
stabil. Salah satu jaringan yang stabil dalam
aksesibilitas internet adalah jaringan internet
rumah. Namun, hanya 14% orang Indonesia
yang berlangganan internet tetap tinggal di
rumah (APJII, 2019).

Dari data pengguna internet di Indonesia,
Banten yang merupakan salah satu provinsi di
pulau Jawa merupakan salah satu provinsi
dengan jumlah pengguna internet yang tinggi.
Namun, tidak semua wilayah di Provinsi Banten
memiliki akses internet yang baik. Menurut
Badan Pusat Statistik, hanya 28% penduduk
Banten yang dapat mengoperasikan komputer,
dan 4,28% memiliki komputer sendiri (BPS,
2017). Seperti yang diungkapkan oleh Gubernur
Provinsi Banten, "Banyak titik di sana yang
internet, anak-anak

kesulitan ~ mengakses

kesulitan belajar online, itu adalah kepedulian
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kami bagaimana mereka bisa mendapatkan hak-
haknya” (Bantenprov.go.id, 2020).

Adanya masa pandemi dan karantina akibat
penyakit Covid-19 memaksa seluruh siswa dan

pendidik beralih ke pembelajaran online

menggunakan platform e-learning berbasis

internet. Hal tersebut dapat menjadi titik balik di

era digitalisasi sehingga muncul wacana

penerapan pembelajaran online menggunakan

media e-learning menjadi kegiatan yang

permanen  dimasa akan  datang

yang
(Kompas.com, 2020). Kemampuan beradaptasi
siswa dan pendidik diperlukan untuk mengikuti
kecepatan  teknologi yang ada. Selain
kemampuan beradaptasi, hal terpenting dari
pembelajaran  online  adalah  dibutuhkan
perangkat pembelajaran online yang memiliki
sistem evaluasi yang tepat.

Pembelajaran dalam bentuk teori dapat
dengan mudah dilakukan secara online, namun
berbeda

dengan pembelajaran

yang
membutuhkan praktikum baik di laboratorium
maupun di  wahana praktek lapangan.
Keperawatan adalah salah satu departemen di
pendidikan tinggi yang menghadapi tantangan
pembelajaran online. Selain masalah akses
internet, kesiapan media pembelajaran online
belum siap untuk melaksanakan pembelajaran
laboratorium dan praktikum klinik secara online
(Dewart et al, 2020; Senyuva & Kaya, 2014).

Sehingga dibutuhkan evaluasi pembelajaran
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online terhadap pembelajaran di jurusan

keperawatan.

Pembelajaran online yang dilakukan akibat
pandemi Covid-19 harus tetap memberikan
pembelajaran yang berkualitas. Bentuk evaluasi

pembelajaran yang dapat mengukur hasil

belajar secara obyektif merupakan tantangan
dalam pembelajaran online. Literasi penelitian

survei yang mengidentifikasi evaluasi

pembelajaran online yang diberikan selama
pandemi sangat diperlukan sebagai referensi
untuk penerapan e-learning berbasis internet di

masa depan di Indonesia.

METODE

Desain cohort digunakan dalam penelitian ini.
Data Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dari dua
semester (gasal dan genap) tahun akademik
2019/2020. Data IPK berasal dari mahasiswa
keperawatan tingkat 1,2 3 dan 4 Program Studi

llImu  Keperawatan, Universitas Faletehan.

Pengambilan data dilakukan setelah mendapat

izin dari manajemen Universitas Faletehan.

Analisis statistik dilakukan dengan

menggunakan  aplikasi  komputer.  Untuk

memenuhi  kriteria analisis statistik uji t

berpasangan maka dilakukan uji normalitas.

Data yang diidentifikasi sebagai outlier

dikeluarkan, sehingga total data IPKyang

digunakan sebanyak 438 mahasiswa. Nilai mean

dan  standar  deviasi  dihitung  untuk
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menggambarkan  rata-rata  IPK.  Uji t
berpasangan digunakan untuk mengetahui
selisih IPK semester pertama (sebelum karantina
covid-19 dengan pembelajaran konvensional)
dan semester kedua (setelah karantina covid-19
dengan pembelajaran menggunakan platform
e-learning). Data yang didapatkan berasal dan
atas ijin dari bidang akademik Universitas
Faletehan, namun penelitian ini menerapkan
prinsip etik bahwa data yang didapat terjaga

kerahasiaannya.

HASIL

Dari tabel 1 dan 2 terlihat bahwa meskipun
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sebagian besar siswa tahun pertama dan kedua
mengalami  peningkatan  indeks prestasi,
sebagian kecil siswa menunjukkan penurunan
indeks prestasi pada semester kedua. Berbeda
dengan kelas satu dan dua, siswa kelas tiga
(grafik 3) lebih mampu beradaptasi dengan
pembelajaran dengan metode online yang
ditunjukkan dengan peningkatan grafik. Siswa
kelas empat menunjukkan IPK yang dikurangi.
Dari grafik 4 terlihat bahwa tidak ada mahasiswa
yang drop terlalu jauh dalam perkuliahan online,
namun dari seluruh mahasiswa tahun keempat

rata-rata IPKnya menurun.

Tabel 1. Minimun, maximum dan skor rata-rata IP

Tingkat N Min Max Mean

Tingkat 1 138

Semester 1 1.79 3.69 2.78
Semester 2 2.30 3.84 3.1
Tingkat 2 119

Semester 1 1.95 3.55 3.06
Semester 2 2.43 3.76 3.1
Tingkat 3 91

Semester 1 2.45 3.57 3.09
Semester 2 2.69 3.96 3.45
Tingkat 4 90

Semester 1 2.89 3.73 3.24
Semester 2 2.89 3.62 3.16
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Tabel 2. Pengaruh e-learning terhadap IPK
Tingkat Paired differences Sig.(2-tailed)
Mean Std. Deviation

Tingkat 1 -.33 .30 .000

Tingkat 2 -.04 .22 .026

Tingkat 3 -.36 .16 .000

Tingkat 4 .79 .09 .000
Dengan menggunakan analisis uji-t September 2019 hingga Februari 2020.
berpasangan  (Tabel 2), penelitian ini Perkuliahan pada semester pertama ini masih

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara IP semester pertama dan
semester dua. Siswa tahun pertama (mean = -
.33, SD = .30, p = .000), tahun kedua (mean = -
.04, SD = .22, p = .026) dan tahun ketiga (mean
= - .36, SD = .16, p = .000) menunjukkan
peningkatan IPK, sedangkan mahasiswa tahun
keempat (mean = . .09, p = .000)

menunjukkan penurunan IPK.

PEMBAHASAN

Tahun akademik 2019/2020 merupakan
tahun akademik yang menjadi tantangan bagi
institusi  pendidikan  karena  pembelajaran
dilakukan di tengah wabah Covid-19 (Sadikin &

Hamidah, 2020). Semester pertama dimulai dari

menerapkan perkuliahan konvensional yaitu
tatap muka di kampus. Pada semester kedua
yang dimulai pada Maret 2020, wabah Covid-19
yang merajalela memaksa pemerintah Indonesia
menerapkan karantina regional dan semua
pembelajaran dari tingkat playgroup hingga
perguruan tinggi diubah menjadi pembelajaran
online.

Situasi baru dengan ketidakpastian kapan
pandemi Covid-19 akan berakhir memunculkan
masalah baru, yakni tekanan pada tenaga
pendidik dan peserta didik. Hal ini tidak terlepas
dari pergeseran metode pembelajaran yang
pesat, serta ketidaksiapan sarana dan prasarana
pendukung. Perubahan metode pembelajaran

akan berdampak pada perubahan nilai akademik
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siswa (Ngampornchai & Adams, 2016; Rasouli et
al., 2013; Senyuva & Kaya, 2014).

Hasil  penelitan  menemukan  bahwa
sebagian besar mahasiswa keperawatan kelas

satu, dua dan tiga mengalami peningkatan

indeks  prestasi pada semester kedua.
Perkuliahan yang menggunakan e-learning
berbasis internet memungkinkan mahasiswa

untuk meningkatkan literasi melalui internet,
sehingga materi perkuliahan yang diberikan
dosen diperkaya dengan literasi yang tersedia di
internet. Di sisi lain, terdapat sebagian kecil
mahasiswa yang kesulitan mengakses internet,
sehingga perkuliahannya tidak berjalan efektif
dan berdampak pada penurunan IPK. Seperti
disampaikan ~ Gubernur  Provinsi  Banten,
aksesibilitas internet di Provinsi Banten belum
merata (Bantenprov.go.id, 2020).

Menurut penelitian sebelumnya, mahasiswa
daerah merasa

tinggal di terpencil

yang
kesulitan untuk mengambil kuliah secara online.
Adaptasi yang kurang baik terhadap platform e-
learning berbasis internet yang digunakan
dalam pembelajaran merupakan kendala lain
(Sawitri et al., 2019). Oleh karena itu, pentingnya
pemaparan e-learning selama perkuliahan dapat
membantu mahasiswa beradaptasi dengan
penggunaan e-learning di kampus.

Berbeda dengan siswa kelas satu, dua dan
tiga yang paling banyak mengalami kenaikan
IPK, mahasiswa tingkat

empat  justru
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menunjukkan penurunan IPK. Pada semester

akhir perkuliahan kompetensi mata kuliah
semester delapan tingkat empat adalah
kompetensi yaitu membutuhkan praktik di

laboratorium dan klinik. Sementara itu, platform

e-learning untuk  memfasilitasi  praktikum
laboratorium online belum tersedia, sehingga
terjadi bias dalam penilaian saat evaluasi akhir.
Hal ini berdampak pada turunnya rata-rata IPK
siswa kelas empat. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya, bias penilaian dalam pembelajaran
online dapat terjadi karena kurangnya interaksi
tatap muka dengan guru dalam pembelajaran
praktik, sehingga penyampaian materi kurang
efektif dan mengakibatkan bias dalam penilaian
akhir (Baker et al., 2018).

Pembelajaran online tidak lagi menjadi

pilihan tetapi menjadi kebutuhan, terutama

selama pandemi Covid-19 yang menyerang
populasi dunia (Dhawan, 2020). Tidak semua
institusi  pendidikan siap untuk menggeser
kursus konvensional secara online. Selain akses
internet yang tidak merata di semua wilayah,
penggunaan data internet yang berlebihan
untuk pembelajaran juga menjadi beban bagi
siswa dan orang tua. Seperti dilansir dari CNN
Indonesia bahwa sekitar 3 juta orang di-PHK
(PHK) dan pelaku usaha bangkrut akibat
pandemi Covid-19 (Cnnindonesia.com, 2020).
Sehingga siswa

banyak orang tua yang

mengalami kesulitan ekonomi selama masa
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karantina pandemi Covid-19.

Lingkungan laboratorium dan klinis sangat
penting dalam proses pembelajaran bagi
mahasiswa keperawatan (Jamshidi et al., 2016).
Selama masa karantina pandemi Covid-19 tidak
memungkinkan  diadakannya  pembelajaran
konvensional, sehingga pembelajaran dialihkan
ke metode online. Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa walaupun mahasiswa dapat

memahami materi yang diajarkan oleh dosen,

pembelajaran  online tetap tidak lebih
menyenangkan dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional khususnya

pembelajaran praktikum (Mulyanti et al., 2020).

Pengembangan platform e-learning

berbasis internet yang dapat digunakan dalam
pembelajaran  praktik keperawatan sangat
dibutuhkan dalam menghadapi era teknologi
4.0. Beberapa teknologi

prototipe seperti

realitas virtual berbasis studi kasus sedang

dalam  pengembangan dan  penyesuaian

penyempurnaan untuk digunakan dalam
pembelajaran mahasiswa keperawatan (Chen et
al, 2020). Namun selain biayanya yang tinggi,
perkembangan teknologi virtual reality yang
telah disesuaikan dengan karakter pendidikan di

Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pembelajaran  menggunakan e-learning

memberikan pengaruh terhadap Indeks Prestasi
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Kumulatif pada mahasiswa Keperawatan.

Perkuliahan yang menggunakan platform e-
learning efektif dan dapat diterapkan pada
ranah kognitif, sedangkan pembelajaran pada

ranahafektif dan psikomotorperlu

mengembangkan alat bantu sesuai.

yang

Universitas  Faletehan  keperawatan  perlu

mengembangkan  perangkat yang dapat

digunakan dalam pembelajaran praktikum

laboratorium online dengan menggunakan

teknologi virtual reality berbasis studi kasus

keperawatan.
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